
 

 

 

 

 

  

 

LAPORAN  AKHIR  

 

 

Pemberdayaan Desa Binaan 

 

 
 

 

 

PENGEMBANGAN POTENSI DI BIDANG WISATA DAN PRODUKSI PADA KAMPUNG 

EKOWISATA KERANGGAN DENGAN MENERAPAN TEKNOLOGI KREATIF DAN 

INOVATIF 

 

 
Tahun ke 1 dari rencana 

3 tahun 

 

 

Ketua : Dr. Eng., Heru Suwoyo, S.T., M.Sc.  (0314089201) 

Anggota : Rizky Dinata, S.Ds., M.A. (0325108001) 

   Julpri Andika, S.T., M.Sc. (0323079102) 

   Dr. Nazori AZ, M.T.   (0301106004) 

 

 

 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

 

Tahun Anggaran 2024 

 

 

SKEMA PEMBERDAYAAN BERBASIS WILAYAH* 

RUANG LINGKUP PEMBERDAYAAN DESA BINAAN* 
DIREKTORAT RISET, TEKNOLOGI, DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET DAN TEKNOLOGI 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, BUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

 

 

 

 

LAPORAN  AKHIR  

 

 

Pemberdayaan Desa Binaan 

 

 
 



 

 

 

HALAMAN  PENGESAHAN 

 

 

Judul Pelaksana             :  Pengembangan Potensi di Bidang Wisata dan Produksi pada  

           Kampung Ekowisata Keranggan dengan Menerapkan  

           Teknologi Kreatif dan Inovatif 
Nama Lengkap :  Dr. Eng., Heru Suwoyo, S.T., M.Sc 

NIDN :  0314089201 

Jabatan Fungsional :  Lektor 

Program Studi :  Teknik Elektro 

Nomor HP :  082137141614 

Alamat surel (e-mail) :  heru.suwoyo@mercubuana.ac.id  

Anggota (1) 

Nama Lengkap :  Rizky Dinata, S.Ds., M.A. 

NIDN :  0325108001 

Perguruan Tinggi :  Universitas Mercu Buana 

Anggota (2) 
Nama Lengkap                                  : Julpri Andika, S.T., M.Sc. 

NIDN                                            : 0323079102 

Perguruan Tinggi                           : Universitas Mercu Buana 

Anggota (ke-n ) 

Nama Lengkap :  Dr. Nazori AZ, M.T. 

NIDN :  0301106004 

Perguruan Tinggi :  Universitas Budi Luhur 

Mitra Sasaran 

Nama :  Kampung Ekowisata Keranggan  

Alamat : Jl. Lingkar Selatan Kelurahan Keranggan RT013/005  
     Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan Provinsi  

     Banten 15312 

Penanggung Jawab   :  Ahmad Maulana 

Mitra Pemerintah 

Nama :  Kelurahan Keranggan 

Alamat   :  Kelurahan Keranggan, Kecamatan Setu, Kota Tangerang  

      Selatan, Provinsi Banten, 15341 

Penanggung Jawab :  Madih, SE 

 

Tahun Pelaksanaan :  Tahun ke- 1 dari rencana 3 tahun 

Biaya Tahun Berjalan :  Rp 127,852,000  

Biaya Keseluruhan :  Rp - 

 

 Jakart, 14 Desember 2024 
Mengetahui,  

Ketua Lembaga Penelitian dan  

Pengabdian Masyarakat, UMB 

Ketua, 

 

 

 

 

 

(Dafit Feriyanto, S.T., M.Eng., Ph.D.) 

 

(Dr. Eng., Heru Suwoyo, S.T., M.Sc) 

NIP/NIK. 118900633 NIP/NIK. 117920588 
* Disesuaikan dengan nama lembaga penelitian dan atau pengabdian kepada masyarakat di PT 
 
 
 

 

HALAMAN  PENGESAHAN 

mailto:heru.suwoyo@mercubuana.ac.id


 

 

RINGKASAN 

 
Tidak hanya pembangunan infrastruktur dan konektivitas, terwujudnya visi Indonesia Emas 

tahun 2045 khususnya ekonomi kuat dan kesejahteraan masyarakat, tidak lepas dari kontribusi 

pengembangan daerah yang massif berkelanjutan. Melalui pemanfaatan dan peningkatan 

potensi lokal, kemandirian dan kesejahteraan ekonomi dapat terwujudkan. Terdapat banyak 

daerah berpotensi lokal di Indonesia yang didukung dengan kepedulian tinggi masyarakat, 

termasuk salah satunya adalah Kampung Ekowisata Keranggan, Tangerang Selatan. Secara 

geografis kampung yang berada dipinggiran sungai cisadane dan alam yang masih asri 

membuat potensi ini semakin terlihat. Partisipasi aktif masyarakat juga mendukung fisibilitas 

terwujudnya target Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya kelompok sadar wisata 

pada tahun 2020, yang berfokus pada pengelolaan potensi daya tarik wisata. Sejalan dengan 

fokus ini, antusias dan kesadaran menuju cita bersama ini telah ditunjukkan dengan 

terbentuknya pelaku UMKM sektor makanan ringan dan kerajinan tangan yang menjadi 

mayoritas pekerjaan masyarakat setempat, guna mendukung kebutuhan wisata. Dengan 

kegigihan dan semangat tinggi melalui promosi dan peningkatan varian wisata, membuat 

daerah ini tidak pernah sepi dari kunjungan. Namun, seiring dari kenaikan jumlah kunjungan 

membuat kenaikkan akan ketersediaan makanan dan kerajinan tangan juga meningkat. Selain 

itu, diversitas produk juga menjadi tantangan baru untuk tetap mempertahankan kecirian 

wisata. Meskipun positif dirasakan, namun peningkatan ini juga memiliki dampak pada 

optimalitas dan kecepatan produksi yang tidak lagi dapat terpenuhi dengan peralatan dan 

metode konvensional seperti kondisi sebelumnya. Mayoritas pelaku UMKM mengeluhkan 

akan kekurangan alat produksi yang dapat mendukung percepatan produksi dan mewujudkan 

diversitas produk. Atas dasar inilah, diharapkan pelaksanaan program pemberdayaan desa 

binaan dapat memberikan solusi. Adapun solusi yang maksud adalah penerapan teknologi tepat 

guna, kreatif, dan inovatif dengan pendampingan berkelanjutan masyarakat.  

  



PRAKATA 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga 

kami dapat menyusun Laporan Kemajuan Program Pemberdayaan Desa Binaan yang berjudul 

"Pengembangan Potensi di Bidang Wisata dan Produksi pada Kampung Ekowisata 

Keranggan dengan Menerapkan Teknologi Kreatif dan Inovatif". Program ini 

diselenggarakan pada tanggal 18 September 2024 dengan tujuan untuk menggali, 

mengembangkan, dan memaksimalkan potensi lokal Kampung Ekowisata Keranggan melalui 

pemanfaatan teknologi kreatif dan inovatif. Tidak hanya pengadaan alat-alat teknologi, 

kegiatan ini juga berisikan pelatihan-pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Pelatihan 

yang dimaksud mencakup, pelatihan desain produk kecirian, pelatihan penggunaan dan 

perawatan mesin pencacah pelepah pohon pisang, pelatihan penggunaan dan perawatan mesin 

pembubur sampah organik untuk maggot, pelatihan penggunaan dan perawatan mesin perajang 

singkong, pelatihan penggunaan dan perawatan mesin CNC router, 3D printer, dan CNC laser, 

pelatihan penggunaan dan perawatan mesin cetak jipang, dan pelatihan strategi pemasaran 
online melalui tokopedia. Pelaksanaan program pemberdayaan desa binaan ini dimaksudkan 

untuk mendorong masyarakat lokal untuk dapat mengembangkan sektor wisata dan produksi 

secara optimal. Dengan pelaksanaan program ini, diharapkan masyarakat secara mandiri dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi serta menjaga kelestarian lingkungan. Melalui 

pendekatan teknologi kreatif, kami berupaya memberikan kontribusi nyata terhadap 

pengembangan wisata yang berkelanjutan serta peningkatan kualitas produk lokal agar 

memiliki daya saing lebih tinggi di pasar. Dan laporan kemajuan memuat dokumentasi dan 

aktivitas pelaksanaan program yang representatif terhadap misi dan semangat kami tersebut. 

Pelatihan dan pendampingan berkelanjutan merupakan komitmen kami untuk menemani 

masyarakat ekowisata dalam mewujudkan optimalitas produksi dan pengembangan pasar. 

Upaya ini kami lakukan untuk mencapai cita-cita bersama yaitu kemandirian menuju 
kesejahteraan bersama. Tidak lupa kami ingin sampaikan terima kasih kepada seluruh pihak 

yang telah memberikan kontribusinya sehingga pelaksanaan program ini dapat berjalan dengan 

baik. Semoga laporan kemajuan ini dapat memberikan gambaran mengenai capaian dari 

pelaksanaan program serta dapat menjadi acuan perbaikan dan pengembangan program di 

masa yang akan datang. Terakhir, kami berharap program ini dapat memberikan pengaruh dan 

dampak positif berkelanjutan bagi masyarakat Kampung Ekowisata Keranggan dan menjadi 

inspirasi bagi wilayah/daerah dengan potensi serupa lainnya. 

 

 

Jakarta, 14 Desember 2024  
Tim Pelaksana Pemberdayaan Desa Binaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Mitra pemerintah pada pelaksanaan program PkM ini adalah Kelurahan keranggan dimana 

Kampung Ekowisata Keranggan secara geografis berada. Kawasan kampung ekowisata 

keranggan ini secara administratif berada di wilayah RW005 yang meliputi RT012, dan 

RT013, Kelurahan Keranggan, Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. 

Peta lokasi rencana pengembangan berkelanjutan ada pada kawasan ekowisata inovatif 

Cisadane dengan luas wilayah 20 Ha dengan jumlah 280 kepala keluarga yang di dalamnya 

sebagaian besar adalah masyarakat pelaku usaha Home Industry aneka macam produk 

makanan lokal/tradisional dan kerajinan tangan berbahan pelepah pohon pisang. Potensi wisata 

dan partisipasi masyarakat yang tinggi, menjadikan Kampung Wisata Keranggan tidak pernah 

sepi dari kunjungan, tercatat terdapat kurang lebih 2000 pengunjung setiap bulannya. Para 

pengunjung yang datang ke Desa Wisata Keranggan tidak hanya ingin menikmati berbagai 

ragam wisata, tetapi juga tertarik untuk mencicipi snack khas Keranggan serta mendapatkan 

oleh-oleh berupa kerajinan tangan kreatif yang tersedia di sana. Hal ini menunjukkan bahwa 

Desa Wisata Keranggan memiliki daya tarik yang tidak hanya terbatas pada pengalaman wisata 

yang menarik, tetapi juga menarik bagi para pecinta kuliner lokal dan penggemar kerajinan 

tangan. Namun, peningkatan jumlah pengunjung juga mengakibatkan permintaan yang lebih 

tinggi terhadap makanan ringan dan produksi kerajinan yang berkelanjutan. Saat ini, produksi 

makanan dan kerajinan belum didukung oleh teknologi yang memadai. Meskipun hal ini tidak 

mengurangi minat kunjungan, namun terdapat kesempatan di mana permintaan tersebut tidak 

dapat dipenuhi. Selain itu, hampir 67% dari pelaku UMKM makanan ringan Keranggan telah 

menjalin kemitraan dengan pedagang lokal sebagai pengecer resmi produk tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 

diversifikasi produk untuk mengatasi tantangan permintaan yang semakin meningkat. Dengan 

menerapkan teknologi dalam produksi dan diversifikasi kerajinan tangan, Desa Wisata 

Keranggan dapat mengatasi tantangan dari pelonjakan pengunjung dengan lebih baik, 

meningkatkan daya saing produk lokal, dan memperluas pasar potensial melalui berbagai 

macam produk yang ditawarkan. Hal ini akan berkontribusi pada pengembangan ekonomi 

lokal, pelestarian budaya, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pengrajin di Desa 

Ekowisata Keranggan. Selain itu, produksi keripik singkong yang didukung dengan teknologi 

tepat guna dapat meningkatkan efisiensi, konsistensi kualitas produk, dan mengelola 

permintaan yang tinggi dengan lebih baik. 

 

  

  



BAB II 

HASIL ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA SESUAI BIDANG 

PERMASALAHAN YANG DIANGKAT 

 
Baik produksi makanan ringan maupun kerajinan tangan di Kampung Ekowisata Keranggan 

pelaku UMKMnya masih mengandalkan metode manual. Telah menjadi perhatian bersama, 

bahwa kondisi seperti ini tidak relevan ketika kondisi permintaan melonjak. Tidak hanya 

menggeser fokus pada menjamin ketersediaan, kualitas dari produksi juga sangat diperhatikan. 

Namun dengan metode konvensional, masyarakat mengeluhkan efektifitas produksi dari 

metode manual tidak cukup untuk menjawab dua fokus tersebut. Keluhan ini menghasilkan 

kekhawatiran akan kepercayaan pengunjung, dan lebih-lebih pada pelanggan tetap yang bisa 

saja beralih pada produsen lainnya. Berdasarkan analisa situasi dan konsinyering dengan pihak 

terkait kampung wisata keranggan, kondisi eksisting dan permasalahan secara umum dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Belum terdapat alat yang dapat meningkatkan efektifitas produksi. Dan cara tradisional 

yang tidak efektif ketika permintaan melonjak usaha home industry makanan ringan  

2. Terbatasnya pengetahuan dan belum terdapatnya penerapan teknologi, yang dapat 

meningkatkan optimalitas proses produksi. Hal ini berdampak pada waktu produksi 

yang lambat dan variasi serta kecirian produk menjadi tidak terpenuhi. 

3. Tertundanya pelaksanaan budidaya ikan cere, sehingga wisata kuliner Cisadane, 

Keranggan, belum memiliki olahan yang menjadi ciri khas Keranggan yang dapat lebih 

meningkatkan minat kunjung wisata.  

4. Kapasitas dan kualitas dari budidaya magoot tidak optimal sehingga wisata edukasi 

masih jarang dikunjungi.  

5. Pemanfaatan lahan belum maksimal.  

6. Belum terdapat strategi pemasaran yang efektif untuk menjangkau pasar yang lebih 

luas dan menarik minat wisatawan. 

Secara bertahap, permasalahan ini direncanakan untuk penyelesaiannya dengan durasi 3 tahun. 

Pada tahun pertama yang menjadi fokus pelaksanaan dari program ini dijabarkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1 Permasalahan Tahun ke-1 

Kelompok Sasaran 
Permasalahan Prioritas Aspek 

Permasalah

an 

Kelompok Home 

Industry Makanan 

Ringan 

Belum terdapat alat pendukung produksi 

keripik singkong dan jipang yang efektif 

dan efisien. Produksi manual tidak dapat 

memenuhi peningkatan kuantitas 

permintaaan. Hal ini juga memberikan 

ketidakkonsistennya kualitas seperti 

potongan singkong ada tebal, ada yang 

tipis, dengan proses yang lama. 

Kuantitas 

dan Kualitas 

Produksi 

Kelompok Budidaya, 

Kerajinan Tangan dan 

Souvernir 

Tidak terdapatnya alat pendukung yang 

dapat menampung ide kreatif dari 

kerajinan. Sehingga variasi produk belum 

Diversitas 

Produksi 



terlihat. 

Kelompok Budidaya, 

Kerajinan Tangan dan 

Souvernir 

Terbatasnya peralatan penyediaan bahan 

kerajinan berbahan dasar pelepah pohon 

pisang. Sehingga pengrajin menerapkan 

cara manual yang menkonsumsi waktu 

dan membuat tidak optimalnya proses 

produksi. 

Kapasitas 

Produksi 

Kelompok Home 

Industry Makanan 

Ringan 

Belum terdapat optimalitas budidaya 

magoot karena keterbatasan alat budidaya 

sehingga kapasitas produksi belum 

terpenuhi. 

Kualitas 

Produksi 

Kelompok Home 

Industry Makanan 

Ringan dan Kelompok 

Budidaya, Kerajinan 

Tangan dan Souvernir 

Pengetahun dan ketrampilan yang 

terbatas pada penerapan teknologi. 

Pengetahuan 

dan 

Ketrampilan 

 

  



BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 
3.1 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan tahun 1 ini adalah 

1. Meningkatkan produktivitas penyediaan keripik singkong dari sisi kecepatan dan 

kualitas produksi melalui penerapan teknologi tepat guna yaitu mesin perajang 

singkong. Dengan penerapan ini diharapkan kuantitas menjadi meningkat dan kualitas 

tetap terjaga.  

2. Meningkatkan kualitas produksi makanan ringan jipang dengan menerapkan alat 

potong/cetak jipang. Dengan demikian kualitas produk dapat ditingkatkan dengan 

pelaksanaan produksi yang ideal.  

3. Meningkatkan kuantitas produksi kerajinan tangan melalui pengadaan dan penerapan 

alat pencacah dan pembubur pelepah pisang. Sehingga waktu produksi yang panjang 

untuk kerajinan tangan berbahan pelepah pohon pisang dapat dipangkas.  

4. Meningkatkan diversitas produk kerajinan melalui pengadaan dan penerapan CNC 

router untuk gantungan kunci, CNC laser engraver untuk tambler, dan 3D printer 

untuk cetak mold dengan varian kerajian lainnya. 

5. Meningkatkan percepatan penyediaan pakan maggot dengan menerapkan alat 

pembubur sampah organik sehingga peningkatan produksi dan budidaya maggot 

dapat terlaksana.  

6. Memperluas jangkauan pasar dengan penyediaan market di online shop dengan 

menerapkan strategi dagang yang optimal. Selain akan meningkatkan permintaan, 

dengan penyebaran produk yang luas validitas dan promosi wisata dapat secara 

simultan didapatkan. 

7. Memperkenalkan pentingnya produk kecirian sebagai objek marketing tepat guna dan 

strategi pemasaran efektif untuk menjaga kestabilan pasar dan perluasannya.  

8. Memberdayakan masyarakat Kampung Ekowisata Keranggan untuk sadar akan 

teknologi pada semua lini produksi. 

Selain kemandirian, pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat memicu terbentuknya sikap 

kritis akan penerapan teknologi tepat guna yang mendukung produksi. Sehingga 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kampung Ekowisata Keranggan dapat diwujudkan. 

 

3.2 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan memberikan dampak yang luas, 

antara lain: 

1. Peningkatan antusias dan keterlibatan semua masyarakat yang diharapkan terjadi 

ketika diversitas produk semakin meningkat.  

2. Penekanan biaya produksi sehingga membuka peluang pemberdayaan masyarakat 

untuk cakupan kerja lainnya. 

3. Peningkatan kapasitas dan pengetahuan masyarakat tentang penerapan teknologi dan 

pemasaran dan produk kecirian. 

4. Terbukanya kesempatan masyarakat untuk memperhatikan potensi lainnya seperti 

pemanfaatan lahan dan peningkatan produksi, serta budidaya. 



5. Penurunan durasi produksi dengan mempertahankan kualitas yang sesuai permintaan 

sehingga kuantitas produk menjadi meningkat dan kepercayaan konsumen terjaga. 

6. Perluasan pasar yang menjangkau pelosok negeri melalui produk-produk kreatif yang 

mudah didapatkan melalui online shop. Sehingga mendukung diversitas sumber 

pendapatan produk.  

7. Terbentuknya sikap kritis akan teknologi sehingga memicu peningkatan disisi 

produksi lainnya. 

  



BAB IV 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 
4.1 Permasalahan 

Saat ini pelaku UMKM di kampung ekowisata keranggan masih mengandalkan produksi 

manual. Kebutuhan yang semakin meningkat baik dipengaruhi oleh melonjaknya pengunjung 

dan semakin banyaknya reseller, membuat kestabilan produksi menjadi terganggu. 

Pengunjung/wisatawan tidak hanya berbelanja makanan dan kerajinan tangan yang ada 

dietalase saat ini, tetapi seringkali juga menanyakan ketersediaan akan produk yang sebenarnya 

belum pernah diproduksi, seperti gantungan kunci, batik, sambal, dan olahan makanan lainnya. 

Alih-alih berfokus pada deversifikasi produk, masyarakat cenderung untuk bertahan untuk 

tetap dapat mencukupi kebutuhan pasar dengan metode produksi manual. Hal ini pun 

terkadang tidak dapat berjalan optimal, beberapa reseller harus beralih ke produsen lain untuk 

mencukupi kebutuhannya karena ketersediaan yang terbatas di rumah produksi. Tidak hanya, 

berimbas pada kepercayaan konsumen, praktik seperti ini telah lama disinyalir sebagai bentuk 

ancaman pasar bagi para pelaku UMKM. Kekhawatiran pelaku usaha kerajinan tangan juga 

dirasakan ketika permintaan pengunjung lagi dan lagi tidak dapat terpenuhi. Atas dasar inilah 

permasalahan ini kemudian dipetakan, dan dapat dijabarkan sebagai berikut.  

1. Belum terdapat alat pendukung produksi keripik singkong dan jipang yang efektif dan 

efisien. Produksi manual tidak dapat memenuhi peningkatan kuantitas permintaaan. 

Hal ini juga memberikan ketidakkonsistennya kualitas seperti potongan singkong ada 

tebal, ada yang tipis, dengan proses yang lama. 

2. Tidak terdapatnya alat pendukung yang dapat menampung ide kreatif dari kerajinan. 

Sehingga variasi produk belum terlihat. 

3. Terbatasnya peralatan penyediaan bahan kerajinan berbahan dasar pelepah pohon 

pisang. Sehingga pengrajin menerapkan cara manual yang menkonsumsi waktu dan 

membuat tidak optimalnya proses produksi. 

4. Belum terdapat optimalitas budidaya magoot karena keterbatasan alat budidaya 

sehingga kapasitas produksi belum terpenuhi.  

5. Pengetahun dan ketrampilan yang terbatas pada penerapan teknologi. 

Permasalahan diversitas produk, kapasitas dan efektifitas produksi, serta kualitas produksi ini 

tidak hanya dirasakan oleh Kelompok Budidaya, Kerajinan Tangan dan Souvernir tetapi juga 

oleh Kelompok Home Industry Makanan Ringan.  

 

4.2 Solusi 

Berdasarkan permasalahan tahun pertama yang telah diuraikan di atas, maka diusulkan solusi 

alternatif sebagai berikut: 

1. Penerapan teknologi tepat guna dengan pengadaan mesin perajang singkong dan mesin 

pemotong jipang otomatis untuk kelompok home industry makanan ringan. Selain itu, 

pelatihan dan perawatan mesin yang efektif juga diberikan. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan kecepatan produksi, sehingga durasi produksi dapat ditekan, kuantitas 

produksi dapat ditingkatkan, dan kualitas produksi dapat terjaga.  

2. Memberikan pelatihan tentang produk kecirian dan manfaat dari pengadaannya. 

Dengan demikian, produk-produk ini dapat menjadi objek pemasaran efektif dan 

menambah daya tarik wisata.  

3. Memberikan pelatihan tentang penerapan teknologi yang dapat meneruskan ide kreatif 

dalam produk souvenir. Pengadaan CNC Router untuk mendukung pembuatan 



gantungan kunci dan kerajian ukir lainnya. Memberikan pelatihan tentang teknik ukir 

dan pembuatan souvenir kayu dengan memanfaatkan CNC router. Hal ini dimaksudkan 

untuk mempercepat produksi, menjawab permintaan pengunjung, dan lebih lagi untuk 

menyelesaikan permasalahan diversitas produk kerajinan kayu.  

4. Memberikan pelatihan penggunaan CNC laser untuk botol minum sehingga 

menambahkan referensi dalam mendukung penyediaan produk yang lebih variatif dan 

merepresentasikan kecirian dari kampung ekowisata keranggan. Pelatihan ini 

bersamaan dengan pengadaan CNC laser yang aman dan efektif digunakan oleh para 

pengrajin.  

5. Memberikan pelatihan penggunaan 3D printer sebagai alat pembuatan mold yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk fabrikasi. Selain efektif untuk mendukung 

kuantitas produk, diversitas produk kerajinan dapat ditingkatkan melalui metode 

molding. Dengan demikian, potensi pelebaran pasar menjadi terdukung secara nyata.  

6. Memberikan pelatihan tentang teknik peleburan pelepah pisang yang efektif dan 

pengadaan mesin pencacah pelepah pohon pisang sebagai bentuk penerapan teknologi 

tepat guna. Hal ini selain memberikan manfaat dari keefektifitasan budidaya maggot, 

juga akan mendukung percepatan peningkatan jumlah budidaya. 

7. Memberikan bantuan pembelajaran tentang peningkatan efektifitas dalam pengelolaan 

sampah organik berbasis teknologi sebagai langkah penyediaan bahan pakan magoot. 

Mengadakan alat pelebur sampah organik dan pelatihan cara penggunaan dan 

perawatannya.  

  



BAB V 

METODE DAN LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN 
Berikut ini dijelaskan metode yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan, 

5.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam 4 tahapan, pada setiap 

tahapannya melibatkan partisipasi aktif dari mitra pelaksana, tahapan-tahapan tersebut 

dijelaskan pada Tabel 2 berikut  

Tabel 2 Langkah-langkah Pelaksanaan 

No. Tahapan Melaksanakan Solusi Partisipasi Mitra 

1. Tahap Sosialisasi 

 

• Sosialisasi – Pentingnya Penerapan 

Teknologi untuk Mendukung Proses 

Produksi   

• Sosialisasi – Produk Kecirian Sebagai 

Objek Strategi Pemasaran 

• Sosilisasi – Strategi Pemasaran dan 

Perluasan Jangkauan Pasar 

Bersama dengan tim pelaksana 

merumuskan cirikhas kampung 

ekowisata keranggan yang dapat 

diwujudkan dalam bentuk 

produk. 

Bersama dengan tim pelaksana 

mengukur kebutuhan pasar dan 

pembukaan pasar online 

Menganalisa kebutuhan serupa 

pada produksi lainnya. 

2. Pelatihan 

 

• Pelatihan Penggunaan dan Perawatan 

Mesin Perajang Singkong 

• Pelatihan Penggunaan dan Perawatan 

Mesin Pencetak Jipang  

• Pelatihan Penggunaan dan Perawatan 

Mesin Pencacah Pelepah Pisang untuk 

mendukung proses produksi kerajinan 

tangan 

• Pelatihan Penggunaan dan Perawatan 

CNC Router, 3D Printer, dan Laser 

Engraver 

Mengikuti pelatihan sekurang-

kurangnya pada area cakupan 

kerja berdasarkan kelompok. 

Selain itu, memahami modul dan 

melakukan praktik secara 

langsung pada saat pelatihan. 

Khusus pada produk kerajinan, 

praktik yang dilakukan adalah 

cetak desain kecirian dalam 

bentuk gantungan kunci, cetak 

desain pada tumbler, dan cetak 3d 

desain kecirian. 

3. Penerapan Teknologi 

 

• Pengadaan alat/mesin perajang singkong 

• Pengadaan alat/mesin cetak jipang  

• Pengadaan mesin pencacah pelepah 

pohon pisang 

• Pengadaan mesin pembubur sampah 

organik 

• Pengadaan CNC Router, 3D Printer, dan 

Laser Engraver 

Didampingi oleh tim pelaksana, 

mitra mencoba mengoperasikan 

seluruh alat/mesin dengan 

memperhatikan kesesuaian 

operasi berdasarkan manual book 

dan modul yang telah dibuat. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

 
• Melakukan evaluasi hasil pelaksanaan 

kegiatan untuk mengetahui tingkat 

Mitra menjawab pertanyaan dan 

survei yang diberikan oleh tim 



pemahaman, kemandirian, dan 

keterampilan masyarakat 

• Melakukan pendampingan berkelanjutan 

untuk memastikan mitra dapat secara 

optimal memanfaatkan teknologi dan 

perawatannya.  

pelaksana, kemudian mengikuti 

kegiatan pendampingan untuk 

mencapai indikator hasil 

pemahaman dan keterampilan 

terhadap kegiatan. 

 

5. Keberlanjutan Program 

 

• Mengadakan pelatihan lanjutan seperti 

cetak 3d desain berbahan serat pelepah 

pohon pisang, gypsum ataupun resin 

dengan memanfaatkan 3D desain yang 

telah berhasil dibuat. Hal ini 

dimaksudkan untuk memastikan terdapat 

pengembangan kapasitas bagi mitra 

untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan. Bersamaan dengan 

kegiatan berkelanjutan ini, diharapkan 

terdapat diskusi mutual untuk 

mengagendakan rencana pengembangan 

lanjutan untuk tahun pelaksanaan ke 2. 

• Mitra menyampaikan hasil 

manfaat yang didapat setelah 

berakhirnya pelaksanaan 

kegiatan tahun pertama 

• Berkreasi untuk 

meningkatkan diversitas 

produk, sebagai bentuk 

pengembangan manfaat dari 

teknologi yang telah 

diberikan.  

• Merencanakan 

pengembangan lanjutan 

bersama dengan tim 

pelaksana.  

5.2 Partisipasi Aktif Mitra Masyarakat 

Partisipasi aktif mitra masyarakat pada kegiatan ini adalah sebagai berikut 

• Mitra mengukur jangkauan pasar dan produk terkini, melakukan identifikasi 

kebutuhan pasar selain pengunjung wisata, merumuskan produk kecirian yang potensi 

dapat disediakan, serta melakukan perluasan pasar memanfaatkan online shop.  

• Mitra baik dari Kelompok Home Industry Makanan Ringan dan Kelompok Budidaya, 

Kerajinan Tangan dan Souvernir mengikuti pelatihan yang relevan, dan secara 

langsung mempraktikkan untuk memastikan kapasitas dan kemandirian terpenuhi. 

• Mitra mencoba mengoperasikan seluruh alat/mesin dengan memperhatikan 

kesesuaian operasi berdasarkan manual book dan modul yang telah dibuat. 

• Mitra menjawab pertanyaan dan survei yang diberikan oleh tim pelaksana, kemudian 

mengikuti kegiatan pendampingan untuk mencapai indikator hasil pemahaman dan 

keterampilan terhadap kegiatan. 

• Mitra menyampaikan hasil manfaat yang didapat setelah berakhirnya pelaksanaan 

kegiatan tahun pertama. 

• Mitra meningkatkan ketrampilan dalam mewujudkan diversitas produk, sebagai 

bentuk pengembangan manfaat dari teknologi yang telah diadakan.  

• Merencanakan pengembangan lanjutan bersama dengan tim pelaksana. 

  



BAB VI 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
Selain pengadaan peralatan inovatif tepat guna pada skema pemberdayaan desa binaan ini, 

kegiatan yang dilaksanakan juga meliputi pelatihan dan sosialisasi. Adapun sosialisasi dan 

pelatihan ini diberikan pada masyarakat yang tergabung pada Kelompok Home Industry 

Makanan Ringan dan Kelompok Budidaya Kerajinan Tangan dan Souvenir. Dengan 

memberdayakan seluruh tim pelaksana, mahasiswa, dan tim pembantu lapangan, pelatihan 

penggunaan dan perawatan CNC router, 3D printer, laser engraver, serta mesin pencacah 

pelepah pohon pisang diselenggarakan.  

  

(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 1 Pembukaan Sosialisasi dan Pelatihan pada Pelaksanaan Pemberdayaan Desa 
Binaan (a) Acara pembukaan dihadiri oleh seluruh tim pelaksana, lurah, dan ketua pokdarwis 

ekowisata keranggan (b) Sambutan ketua pelaksana PDB (c) Sambutan Ketua Pokdarwis 

Ekowisata 

Pembukaan acara melibatkan seluruh pemangku kepentingan termasuk lurah keranggan, 

ketua pokdarwis, dan juga perwakilan 2 kelompok pelaku usaha. Penyelenggaraan ini 

dilakukan pada Kamis, 22 Agustus 2024 dan dilanjutkan pada Senin, 2 September 2024. Hal 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa penerima manfaat dapat menggunakan alat secara 

mandiri dengan durasi 2 minggu setelah pelatihan pertama dilakukan. Pelaksanaan kegiatan 

mengikuti rundown yang terlihat pada Tabel 3. 

Tabel  3 Rundown Kegiatan Pembukaan Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan PDB 

Jam Kegiatan PIC 

07.30 - 08.00 Registrasi Peserta Mahasiswa 

08.00 - 08.05 Pembukaan MC 

08.05 – 08.15 
Sambutan Ketua Tim Pelaksana Hibah 

Pemberdayaan Desa Binaan 

Dr. Eng., Heru 
Suwoyo, S.T., 

M.Sc. 

08.15 – 08.30 Sambutan Ketua Kelompok Sadar Wisata Alwani, S.Pd, 

08.15 – 08.30 
Sambutan Lurah Keranggan dan  

Pembukaan Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan  
Madih, S.E., 



08.30 – 09.00 
Pemaparan materi – Pentingnya Penerapan 

Teknologi untuk Mendukung Proses Produksi  

Julpri Andika, ST, 

M.Sc. 

09.00 - 10.30 
Pelatihan Pelatihan Penggunaan Mesin Pencacah 

dan Pelebur Pelepah Pohon Pisang 

Dr. Eng., Heru 

Suwoyo, S.T, 
M.Sc. 

10.30 - 12.00 
Pelatihan Penggunaan dan Perawatan CNC 

Router   

Rizky Dinata, S.Ds, 

MA 

12.00 - 13.00 Diskusi, Tanya Jawab, Isi Kuesioner Seluruh Peserta 

Pada kegiatan pertama ini masyarakat yang tergabung pada kelompok budidaya, kerajinan 

tangan, dan souvenir dibekali pengetahuan tentang bagaimana sebuah penerapan alat yang 

tepat dapat meningkatkan kapasitas produksi. Peningkatan produksi yang dimaksud dicapai 

dengan meminilisir waktu produksi dengan penyediaan objek kerajinan (berupa bubur 

pelepah pisang) secara tepat dan efisien. Dengan diawali materi tentang penerapan teknologi, 

pelatihan ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap kritis dan kreatif terhadap produksi pada 

aspek lain. Selang waktu antara kegiatan pertama dengan kedua dibuat panjang untuk dapat 

memberikan waktu penyesuaian dan percobaan mandiri kelompok berdasarkan pelatihan 1. 

Dalam percobaan sesekali kelompok bertanya dan konsultasi dengan tim pelaksana dengan 

memanfaatkan media komunikasi online. Dengan demikian pelaksanaan pelatihan 

selanjutnya dapat lebih fokus pada materi pelatihan yang disajikan. Adapun dokumentasi dari 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2 berikut 

  
(a)  (b)  

  
(c) (d) 

Gambar 2 Sosialisasi Penerapan Teknologi dan Pelatihan Penggunaan dan Perawatan Mesin 

Pembubur Pelepah Pisang dan Mesin CNC Router (a) Sambutan Lurah Keranggan dan 

Pembukaan Serangkaian Sosialisasi dan Pelatihan; (b) Pemaparan Materi dan Sosialisasi 

Pentingnya Penerapan Teknologi untuk Mendukung Proses Produksi; (c) Peserta melakukan 

Praktik Penggunaan Mesin Pencacah Pohon Pisang; (d) Pelatihan Penggunaan dan Perawatan 

CNC Router   

Selanjutnya, kegiatan diteruskanp pada hari Senin, 2 September dengan agenda sebagai 

berikut (Tabel 4). 



Tabel 4 Rundown Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan ke Dua 

Jam Kegiatan PIC 

07.30 - 08.00 Registrasi Peserta Mahasiswa 

08.30 – 09.30 
Pemaparan materi – Produk Kecirian 

untuk Objek Strategi Pemasaran 

Dr. Eng., Heru Suwoyo, S.T, 

M.Sc. 

09.30 - 10.30 
Pelatihan Penggunaan dan Perawatan 3D 

Printer  
Rizky Dinata, S.Ds., M.A. 

10.30 - 11.30 
Pelatihan Penggunaan dan Perawatan Laser 

Engraver  
Rizky Dinata, S.Ds., M.A. 

11.30 – 12.00 
Diskusi, Tanya Jawab, dan Pengisian 

Kuesioner 
 Seluruh peserta  

Meskipun tidak dihadiri oleh Lurah dan Ketua Kelompok Sadar Wisata, kelompok 

menunjukkan antusias yang tinggi. Menurut salah satu peserta, mereka sudah sangat 

mengharapkan bisa mendapatkan bantuan berupa 3D printer dan laser engraver sehingga 

dapat menyalurkan ide-ide kreatif dalam memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar. 

Semangat mengikuti kegiatan ini mulai terlihat ketika pemaparan materi mengenai produk 

kecirian disampaikan. Pada kegiatan ini diharapkan kelompok dapat secara cerdas dan kreatf 

menuangkan kecirian produk daerah dalam wujud desain, seperti gantungan kunci berbentuk 

kacang, dan ikan cere, dan lain sebagainya. Dengan demikian, kecirian dapat dijadikan materi 

pemasaran terbaik dalam menjangkau pasar. Dengan kemampuan untuk membuat desain 3D, 

diharapkan pelatihan relevan selanjutnya dapat dilakukan seperti fabrikasi 3D dengan 

menggukan teknik molding berbahan resin. Adapun dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan 

ini dapat dilihat pada Gambar 3 

  

(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 3 Sosialisasi Produk Kecirian untuk Objek Strategi Pemasaran dan Pelatihan 

Penggunaan dan Perawatan 3D Printer dan Laser Engraver (a) Pemaparan Produk Kecirian; 

(b) Kelompok Mempraktikkan penggunaan 3D Printer; (c) Kelompok Mempraktikkan 

Penggunaan Laser Engraver 

 



Sebelum berakhirnya kegiatan kedua, peserta pada pelaksanaan ini juga dikenalkan 

penggunaan mesin pembubur sampah untuk meningkatkan percepatan penyediaan pakan 

untuk budidaya maggot. Mengingat kelompok yang hadir sebagian besar adalah dari 

kelompok budidaya, kerajinan tangan, dan souvenir. Peserta pelatihan yang 

bertanggungjawab dalam pembudidayaan maggot secara langsung mempraktikkan 

penggunaan alat dalam pembuburan sampah organik (Gambar 4). 

 
 

Gambar 4 Peserta secara langsung mempraktikkan penggunaan alat pembubur sampah 

organik untuk penyediaan pakan maggot 

Tabel 5 Rundown Acara Sosialisasi dan Pelatihan ke 3 

Jam Kegiatan PIC 

07.30 - 08.00 Registrasi Peserta Mahasiswa 

09.00 - 10.30 
Penyampaian Materi perluasan pasar melalui 

Tokopedia 
Rizky Dinata, SDs, MA 

09.00 - 10.30 
Pelatihan Penggunaan dan Perawatan Mesin 

Perajang Singkong 
Dr. Eng., Heru Suwoyo, S.T, 
M.Sc. 

10.30 - 12.00 
Pelatihan Penggunaan dan Perawatan Mesin 

Pencetak Jipang 
Dr. Nazori AZ, MT 

12.00 - 13.00 Ishoma Seluruh Peserta 

10.30 - 12.00 Praktik, Diskusi, Tanya Jawab, Isi Kuesioner Tim Dosen dan Mahasiswa 

 

Sosialisasi dan pelatihan juga diberikan untuk kelompok home industry dan makanan ringan. 

Melalui sosialisasi dan pelatihan yang diselenggarakan pada 19 September 2024, kelompok 

yang mayoritas beranggotakan ibu-ibu ini juga dikenalkan tentang penerapan alat teknologi 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kapasitas produksi. Tim pelaksana juga 

memberikan gambaran tentang bagaimana perluasan jangkauan pasar dapat dilakukan. Pada 

penyampaian ini, tim pelaksana tidak hanya menyampaikan materi perluasan pasar melalui 

online market seperti tokopedia, tetapi juga menjelaskan bagaimana produk kecirian dengan 

kemasan yang menarik dapat mendukung terpenuhinya target penjualan. Tentu bagian ini 

adalah ketika produksi dapat dilakukan dengan percepatan yang baik. Setelah pemaparan 

materi tersebut, para pelaku usaha dari kelompok tersebut mendapatkan pelatihan berupa 

penggunaan dan perawatan mesin perajang singkong dan mesin pencetak jipang. Dimana fokus 

dari pemberian pelatihan ini bertujuan untuk memastikan pelaku usaha dapat meningkatkan 

kecepatan produksi, dengan tetap memperhatikan keamanan dan keselamatan. Adapun 

dokumentasi dari pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan ini adalah sebagai berikut 



  
(a)  (b)  

  
(c) (d)  

Gambar 5 Sosialisasi Perluasan Pasar dan Pelatihan Penggunaan Mesin Perajang Singkong 

dan Mesin Pencetak Jipang (a) Pemaparan Materi Strategi Pemasaran dan Perluasan 

Jangkauan Pasar; (b) Pelatihan Penggunaan dan Perawatan Mesin Perajang Singkong; (c) 

Peserta melakukan praktik perajangan Singkong dengan menggunakan mesin perajang (d) 

Pelatihan dan perawatan mesin pencetak jipang 

 

Berlanjut dari sosialisasi, pelatihan, dan penerapan teknologi, peserta mendapatkan tugas untuk 

membuktikan kemampuannya dalam penggunaan alat. Selain membuktikan adanya percepatan 

produksi dan efektifitas produksi, dengan keberlanjutan praktik secara mandiri penguatan akan 

peningkatan ketrampilan mitra akan lebih didapatkan. Bersamaan dengan hal ini, tim pelaksana 

berkomitmen untuk melakukan evaluasi berlanjut dan juga melakukan pendampingan. 

Evaluasi akan mengukur bahwa peserta memang benar-benar dapat dimengoperasikan alat 

secara tepat sesuai dengan isi pelatihan yang diberikan. Sehingga acuan tentang kemandirian 

masyarakat dalam menggunakan alat secara baik dapat diukur. Pada durasi inilah peran dari 

tim pelaksana dalam memberikan pendampingan. Pendampingan yang dimaksud adalah 

kesediaan melakukan asistensi untuk kelompok dalam merealisasikan hasil pelatihan dan 

sosialisasi pada tahap produksi dan pemasaran. Pendampingan ini dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa semua target dapat terpenuhi seperti peningkatan kapasitas produksi, 

kemandirian produksi, peningkatan pendapatan, perluasan pasar, varian dan diversitas produk 

kerajinan, percepatan produksi kerajinan tangan yang kemudian akan diukur saat pelaporan 

akhir nanti.  

 



Mengacu pada target yang ditetapkan ini, evaluasi dilakukan. Secara bertahap evaluasi 

ini dilakukan. Evaluasi pertama ditunjukkan pada Dalam sesi evaluasi tidak jarang tim 

pengusul meminta mitra target untuk menunjukkan kemampuan mereka. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengukur ketrampilan dari mereka, baik dalam menggunakan alat, mempercepat produk 

atau meningkatkan diversitas produk. 

 

  



BAB VII 

DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE 

MASYARAKAT 
 

7.1 Produk teknologi dan inovasi (hard dan soft) 

Mesin Perajang Singkong 

Mesin rajang singkong yang diadakan merupakan mesin yang dirancang untuk menjawab 

persoalan kecepatan produksi para pelaku usaha makanan ringan seperti singkong. Selain itu, 

mesin ini juga dapat memastikan kualitas dari potongan yang seragam berdasarkan keinginan 

dari pengguna. Mesin ini memadukan kerja dari motor listrik dan pisau potong.  

 
Gambar 6 Mesin Perajang Singkong 

Seperti yang terlihat pada Gambar 6 pisau potong disisipkan pada piringan berbentuk lingkaran 

yang ikut berputar ketika rotor dari motor berputar. Pada desain yang ditunjukkan set pisau ini 

dihubungkan dengan belt yang kuat sehingga potensi putus saat pemakaian dapat 

diminimalisir. Hasil akhir potongan dapat secara mandiri ditentukan. Pengguna cukup 

memberikan gaya yang lebih untuk membuat potongan yang dihasilkan tipis. Begitu 

sebaliknya, dorongan yang tidak terlalu kuat akan menghasilkan potongan yang lebih tebal. 

Selain fleksibilitas dalam menentukan potongan, bagian pendorong yang didesain khusus dan 

tertutup ini memberikan tingkat keamanan yang memadai. Sehingga pengguna tidak perlu 

mengkhawatirkan tangan akan terkena pisau pada saat proses penggunaan alat. Fitur keamanan 

lain seperti tombol on/off juga didesain untuk memastikan alat dapat dihentikan secara cepat 

kapanpun diinginkan. Tentu hal ini memberikan rasa aman dalam penggunaan sehingga cocok 

untuk digunakan oleh para pelaku usaha seperti ibu-ibu yang tergabung pada kelompok home 

industry dan makanan ringan. Selanjutnya dengan putaran yang stabil penentu tebal/tipis 

potongan hanya berdasarkan dorongan. Sehingga kecepatan produksi dapat terpenuhi dan 

kapasitas produk dapat ditingkatkan.  

 

Mesin Cetak Jipang 

Selain mesin jipang manual (Gambar 7) yang memanfaatkan alat pres dan loyang sekat, mesin 

cetak jipang dengan kemampuan otomatis juga direncanakan disalurkan pada kelompok 

makanan ringan. Pelatihan lanjutan berkaitan dengan penggunaan mesin otomatis ini juga 

dijanjikan. Alat pres cetak jipang manual merupakan perangkat yang dirancang khusus untuk 

mempermudah proses pencetakan jipang dengan efisiensi tinggi. Alat ini bekerja dengan 

menggunakan dorongan dari dongkrak hidrolis yang memiliki daya tekanan sebesar 3 ton, 

memberikan kekuatan yang optimal dalam menekan adonan jipang sehingga hasil cetakan 



menjadi padat dan merata. Prinsip kerja alat ini sangat sederhana namun efektif, di mana 

loyang sekat didorong ke bawah menuju loyang tadah di bawahnya, memaksimalkan proses 

cetak dengan hasil yang konsisten. Loyang yang digunakan terbuat dari bahan stainless steel 

berkualitas tinggi, yang tidak hanya kuat dan tahan lama, tetapi juga dirancang agar mudah 

dilepas dan dipasang kembali. Fitur ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

membersihkan loyang secara menyeluruh, memastikan tingkat kebersihan yang tinggi selama 

proses produksi. Hal ini sangat penting dalam menjaga higienitas produk jipang yang 

dihasilkan, terutama dalam industri makanan, di mana kebersihan adalah prioritas utama. 

Selain itu, alat ini juga dilengkapi dengan mekanisme pengoresan yang sederhana namun 

efisien, memungkinkan para pelaku usaha untuk mempercepat proses pemotongan adonan.  

 

(a) 

 

 
(b) 

Gambar 7 Alat Pres Cetak Jipang (a) Alat pres (b) Loyang sekat sebagai pisau potong alat 

pres 

Dengan pengoperasian yang mudah, alat ini sangat membantu dalam meningkatkan 

produktivitas tanpa mengurangi kualitas potongan jipang yang dihasilkan. Hasil potongan yang 

seragam dan bersih memberikan nilai tambah bagi produk jipang, baik dari segi tampilan 

maupun kualitas keseluruhan. Alat pres cetak jipang manual ini menjadi solusi tepat bagi para 

pengusaha makanan yang ingin meningkatkan kapasitas produksi tanpa mengorbankan standar 

kualitas. Desain yang ergonomis dan fungsional membuat alat ini tidak hanya praktis 

digunakan, tetapi juga mendukung proses produksi yang lebih efisien dan higienis. Meskipun 

sudah dapat menjamin adanya adonan jipang yang steril dan kualitas potongan yang konsisten, 

mesin ini dirasa memerlukan proses yang lama. Selain dari prosesnya yang bertahap, produksi 



yang lama ini juga dinyatakan oleh masyarakat yang mengikuti pelatihan. Atas dasar ini, mesin 

otomatis cetak jipang dikembangkan. Pengembangan ini berdasarkan percobaan mesin yang 

sebelumnya pernah diadakan, ternyata belum dapat menyelesaikan tugas pemotong jipang. 

Mesin otomatis pertama ini dirancang dengan inovasi yang memadukan konveyor bergerak 

dan pisau cetak penekan, menciptakan sistem pemotongan yang efisien dan berkelanjutan. 

Konveyor berfungsi menggerakkan bahan di bawah pisau cetak secara terus-menerus, 

sementara pisau cetak secara periodik melakukan pemotongan dengan presisi tinggi. 

Pemotongan tersebut diaktifkan melalui mekanisme tuas pneumatik, yang berfungsi 

mendorong pisau cetak yang terbuat dari stainless steel, memastikan setiap potongan rapi dan 

konsisten. Ujung tuas pneumatik terhubung langsung dengan pisau, memberikan dorongan 

kuat yang mampu menangani berbagai jenis bahan dengan cepat dan efisien. Gerakan konveyor 

dihasilkan dari motor listrik ramah lingkungan, yang dirancang untuk bekerja secara senyap 

tanpa menghasilkan suara bising ataupun limbah berbahaya, sehingga sangat ideal digunakan 

di lingkungan produksi. Kecepatan putaran konveyor ini diatur secara cermat agar sejalan 

dengan ritme aktifnya pneumatik pendorong pisau, memastikan sinkronisasi yang sempurna 

antara gerakan bahan dan pemotongan. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi 

juga meminimalkan risiko kesalahan potong, sehingga kualitas hasil tetap terjaga.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 8 Mesin Cetak Jipang Otomatis (a) Desain awal (b) Rencana setelah dikembangkan 

 



 

Dengan desain otomatis yang memanfaatkan pola kerja terkoordinasi antara konveyor dan tuas 

pneumatik, mesin ini mampu menghasilkan potongan dalam jumlah besar dalam waktu yang 

relatif singkat. Teknologi ini menawarkan solusi ideal bagi industri yang membutuhkan 

kecepatan produksi tinggi tanpa mengorbankan akurasi dan kualitas potongan. Mesin ini tidak 

hanya mempercepat proses, tetapi juga memastikan keberlanjutan operasi dengan 

meminimalkan dampak lingkungan serta menjaga kenyamanan operator selama proses kerja 

berlangsung. Namun sayangnya dengan pisau cetak yang ditekan oleh pneumatic tidak 

memberikan kekuatan yang cukup untuk pemotongan. Oleh sebab ini, pengembangan 

dilakukan. Pengembangan mesin dilakukan dengan mentargetkan mesin dapat memotong 

jipang yang bergerak pada loyang dengan pisau putar. Pada pengembangan ini, loyang didesain 

untuk memiliki pola potong sesuai dengan pisau bulatnya. Loyang bergerak diatas konveyor 

rantai dengan dikaitkan pada pengait di rantainya. Terjadi dua pemotongan dua kali yaitu pada 

pemotong pertama dengan kerapatan yang lebih padat dan dilanjutkan pada pemotongan kedua 

dengan kerapatan yang lebih berjarak. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan potongan 

berbentuk persegi empat. Diantara pemotong ini, terdapat tuas yang memutar loyang berjalan, 

sehingga pemotongan dari dua arah sisi yang berbeda. Tidak berbeda jauh dengan mesin 

otomatis yang telah ada, perancangan dari mesin ini memadukan konveyor rantai, motor 

sebagai pemutarnya, dan pisau sebagai alat potong. Adapun target dari pengembangan ini 

ditunjukkan oleh Gambar 8(b).  

 

Mesin CNC Router  

Mesin pemotong CNC adalah alat pemotong otomatis yang dikendalikan oleh komputer yang 

melakukan pemotongan, pengukiran, dan pembentukan material seperti kayu, plastik, logam, 

atau bahan komposit dengan presisi tinggi. Pengendalian numerik komputer (CNC) 

memungkinkan mesin ini mengikuti instruksi desain digital, yang memungkinkan mereka 

menghasilkan pola, bentuk, dan ukiran yang kompleks dengan konsistensi dan akurasi yang 

tinggi. Karena kemampuan untuk bekerja dengan berbagai jenis material dan menghasilkan 

produk yang detail dan halus, mesin ini banyak digunakan dalam industri pembuatan, mebel, 

signage, hingga perhiasan. Mesin CNC Router memiliki tiga sumbu gerak: X, Y, dan Z. Sumbu 

X dan Y bertanggung jawab atas gerakan horizontal dan vertikal, dan sumbu Z mengontrol 

kedalaman atau ketinggian potongan. Ini memungkinkan mesin untuk melakukan pemotongan 

tiga dimensi, yang memungkinkan ukiran dengan kedalaman dan dimensi yang berbeda. Mesin 

CNC Router dapat beroperasi secara terus-menerus dengan hasil yang konsisten dan 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual berkat otomatisasi dan pemrogramannya.  

 
Gambar 9 CNC Router dan Engraver Kayu 



Router sangat membantu dalam kerajinan tangan, terutama karena kemampuannya untuk 

memotong, mengukir, dan membentuk berbagai material dengan tingkat ketepatan yang tinggi. 

Router memungkinkan pembuatan pola yang kompleks dengan waktu yang lebih cepat dan 

hasil yang lebih konsisten dalam seni dan kerajinan tangan, seperti dalam pembuatan furnitur, 

ukiran kayu, atau dekorasi. Mesin router juga meningkatkan efisiensi produksi kerajinan 

tangan, mengurangi ketergantungan pada tangan manusia, dan memberikan fleksibilitas lebih 

dalam desain. Pengrajin dapat menggunakan alat ini untuk mempercepat proses kerja, 

membuat produk khusus dengan kualitas tinggi, dan tetap mempertahankan standar artistik 

dalam setiap karya mereka. Dengan demikian, router menjadi alat penting dalam industri 

kerajinan tangan kontemporer. 

 

Mesin 3D Printer 

3D printer adalah teknologi yang digunakan untuk mencetak barang tiga dimensi secara 

bertahap dalam proses yang disebut pembuatan additive. Proses ini dilakukan dengan 

menambahkan material lapis demi lapis menggunakan model digital yang dibuat menggunakan 

perangkat lunak khusus. Tergantung pada jenis printer dan fungsinya, berbagai bahan dapat 

digunakan, mulai dari plastik, resin, logam, hingga bahan biologis. 

3D printer sangat bermanfaat dalam banyak bidang, seperti manufaktur, kesehatan, arsitektur, 

pendidikan, dan desain produk. Alat ini memungkinkan Anda membuat prototipe, komponen, 

atau barang jadi dengan desain yang kompleks, cepat, dan dengan biaya yang lebih rendah 

daripada metode produksi tradisional. Selain itu, menggunakan 3D printing memungkinkan 

kita mengubah dan membuat produk dalam skala kecil tanpa memerlukan cetakan atau alat 

khusus.  

 
Gambar 10 3D Printer Multifungsi 

Dengan produk hasil cetak menggunakan 3D printer, pelaku usaha kerajinan tangan dapat 

dimudahkan. Kemudahan ini dapat berupa produk 3D yang dimanfaatkan sebagai tahap awal 

dalam pembuatan cetakan silikon untuk casting resin, yang memungkinkan produksi dalam 

kapasitas besar. Dengan mencetak model 3D terlebih dahulu, pengrajin atau produsen dapat 



menghasilkan cetakan silikon yang akurat dan detail, mengikuti bentuk dan desain yang 

diinginkan. Proses ini sangat efisien, karena cetakan silikon dapat digunakan berkali-kali untuk 

memproduksi banyak objek identik, baik dalam skala kecil maupun besar. Penggunaan cetakan 

silikon juga memberikan fleksibilitas dalam hal desain, memungkinkan pembuatan barang 

dengan bentuk yang rumit dan tekstur yang kaya. Dengan kombinasi 3D printing dan cetakan 

silikon, produsen dapat memaksimalkan efisiensi, mengurangi waktu produksi, dan tetap 

menjaga kualitas hasil akhir, sehingga sangat menguntungkan dalam industri kreatif dan 

manufaktur. 

 

Mesin Laser Engraver 

Perangkat yang disebut "pengukir tumbler laser" digunakan untuk mengukir atau mencetak 

desain pada permukaan tumbler, yang biasanya terbuat dari baja tahan karat, plastik, atau bahan 

lainnya. Alat ini menggunakan teknologi laser untuk menghasilkan gambar atau teks dengan 

tingkat presisi yang tinggi, yang menjadikannya sangat populer untuk mengubah tumbler untuk 

kebutuhan pribadi maupun bisnis. 

 
Gambar 11 Laser Engraver untuk Ukir Tumbler 

Pengguna dapat menggunakan laser engraver untuk membuat berbagai desain, termasuk 

gambar, logo perusahaan, nama, atau pesan khusus. Tumbler dapat menjadi hadiah unik atau 

alat promosi yang bagus. Karena kemampuan mesin ini untuk menghasilkan produk 

berkualitas tinggi dengan lebih cepat dan efisien daripada teknik pengukiran tradisional, 

pengrajin, bisnis kecil, dan industri hadiah sering menggunakannya. Pengukiran laser juga 

memberikan hasil yang tahan lama karena desain yang diukir tidak akan pudar atau hilang 

seiring waktu. 

Mesin Pembubur Sampah Organik 

Mesin Pembubur Sampah Organik Mudatech adalah solusi inventif untuk mengubah sampah 

organik dan sampah rumah tangga menjadi pakan ternak yang bermanfaat. Mesin ini memiliki 

desain yang mudah digunakan yang memungkinkan pengguna mengelola limbah dengan lebih 

efisien dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan sampah terhadap lingkungan. Mesin 

ini tersedia dalam dua pilihan penggerak: bensin dan dinamo listrik 1 HP 750 Watt. Kedua 

pilihan ini memberikan fleksibilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 



 
Gambar 12 Mesin Pembubur Sampah Organik 

Mesin ini memiliki kapasitas yang cukup besar dan dapat mengolah 75 hingga 100-kilogram 

sampah organik dalam satu operasi. Dengan dimensi (P) 84 x (L) 40 x (T) 60 cm, mudah 

disimpan di mana pun. Mesin ini sangat kuat, terbuat dari plat pipa bulat tiga milimeter dan 

plat corong satu milimeter, dan dilengkapi dengan sembilan belas mata pisau yang tajam untuk 

memastikan pengolahan limbah yang optimal. Mesin Pembubur Sampah Organik Mudatech 

dapat melembutkan berbagai jenis limbah organik, seperti tulang, bekicot, kerang, buah-

buahan, sayuran, ubi atau singkong, dan sisa makanan lainnya. Mesin ini tidak hanya 

mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, tetapi juga meningkatkan kualitas pakan ternak. 

Ini adalah langkah maju ke arah pengelolaan sampah yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian pengguna seperti pembudidaya maggot akan sangat terbantukan dengan 

memanfaatkan mesin ini. Selain akan dimudahkan dari sisi kecepatan pembuburan juga akan 

dimudahkan dari sisi kualitas. Sehingga budidaya menjadi efektif ketika pakan maggot tidak 

tersisa.  

 

Mesin Pencacah dan Pelembut Pelepah Pohon Pisang 

Mesin yang digunakan untuk memastikan terdapat kualitas kelembutan leburan pelepah pohon 

pisang terdiri dari dua mesin yang berbeda. Satu mesin bermanfaat untuk mengubah pohon 

pisang menjadi potongan-potongan kecil. Sedangkan mesin kedua digunakan untuk 

mengecilkan potongan menjadi bubur. Mesin pertama menggunakan pisau yang tajam dan kuat 

untuk memotong pelepah yang keras menjadi potongan kecil. Mesin ini dapat memproses 

pelepah dengan cepat dan efisien, menghasilkan ukuran potongan yang seragam yang siap 

untuk diproses lebih lanjut. Proses ini memudahkan pengolahan lanjutan dan membantu 

mengurangi volume limbah. Setelah pencacahan, potongan pelepah dipindahkan ke Mesin 

Pelembut. Mesin ini melembutkan potongan hingga memiliki tekstur yang lebih halus. Mesin 

pelembut, yang memiliki mekanisme penggilingan yang canggih, memungkinkan pelepah 

yang telah dicacah diproses menjadi pakan ternak yang lebih baik atau bahan baku kompos 

yang kaya nutrisi. Proses ini menghasilkan produk siap pakai yang meningkatkan nilai tambah 

limbah pertanian dan membantu petani dan lingkungan. Kombinasi kedua mesin ini 



menghasilkan pengelolaan limbah pertanian yang sangat efisien, terutama limbah dari pohon 

pisang. Petani dapat mengurangi dampak limbah pada lingkungan dengan mengolah pelepah 

yang biasanya terbuang sia-sia untuk membuat pakan ternak yang bergizi atau kompos organik. 

Untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan meningkatkan produktivitas pertanian, 

investasi pada kedua mesin ini adalah tindakan strategis. 

  
(a) (b) 

Gambar 13 Mesin Pencacah dan Pelembut Pelepah Pohon Pisang (a) Mesin Pencacah (b) 

Mesin Pelempuh Potongan 

7.2 Penerapan teknologi dan inovasi pada masyarakat (relevansi dan partisipasi 

masyarakat) 

 

Relevansi  

a. Alat Potong Singkong dengan Kebutuhan Produksi Pelaku Usaha Keripik 

Singkong 

Kelompok home industri dan makanan ringan, khususnya pada makanan ringan keripik 

singkong, mengeluhkan bahwa proses produksi manual yang termasuk pemotongan manual 

sangat tidak ideal menjawab pemintaan produk. Pemotongan dengan pasah singkong sangat 

memakan waktu yang lama sehingga produksi dengan kebutuhan tinggi seringkali tidak dapat 

disanggupi. Selain itu, perlu melibatkan tenaga tambahan dalam proses pemotongan juga 

meningkatkan biaya produksi. Sehingga dengan permasalahan inilah alat potong singkong 

menjadi ideal dan relevan menjawab persoalan. Dan target peningkatan kapasitas produksi, 

pemenuhan kebutuhan pasar, dan pengembangan jangkauan pasar dapat terpenuhi.  

 

b. Alat Pencetak Jipang dengan Kebutuhan Produksi Pelaku Usaha Cetak Jipang 

Kelompok home industry dan makanan ringan, khususnya pelaku usaha jipang, menyatakan 

bahwa permasalahan pertama yang harus diselesaikan adalah pengurangan waktu/proses 

produksi yang lama terutama pada proses pencetakan jipang. Proses manual konvesional 

memerlukan usaha lebih dengan bantuan orang lain. Selain itu, loyang digunakan berkali-kali 



dengan bahan kayu memungkinkan tingkat higenis dan kebersihan terdampak. Sehingga 

dengan mesin pencetak jipang kebutuhan akan kuantitas dan kualitas produk dapat terpenuhi. 

Dasar inilah yang kemudian membuat alat cetak jipang menjadi sangat berpengaruh khususnya 

dalam memenuhi kebutuhan wisatawan, reseller, dan tentunya mendukung pengembangan 

berupa perluasan jangkauan pasar.   

 

 

c. Mesin CNC Router  

Tidak hanya berdampak pada pelaku usaha, jumlah pengunjung yang terus meningkat dan 

reseller yang terus berdatangan juga memberikan pengaruh berupa peningkatan pada kuantitas 

dan diversitas produk kerajinan tangan. Peningkatan ini dirasakan ketika seringkali 

pengunjung dan reseller menanyakan produk selain hasil dari kerajinan tangan berbahan 

pelepah pisang, seperti gantungan kunci dan lain sebagainya. Namun kondisi kenyataan 

pelaku usaha kerajinan tangan tidak dapat memenuhi permintaan tersebut karena keterbatasan 

alat dan ketrampilan. Dengan demikian, terdapatnya mesin CNC router yang bisa 

dimanfaatkan untuk ukir, dan potong papan sehingga pelaku usaha dapat lebih mudah dalam 

menuangkan ide-ide kreatif dalam menghasilkan kerajinan tangan yang variatif. Sehingga 

persoalan tentang diversitas produk dapat terselesaikan.  

d. 3D Printer 

Diversitas produk adalah permasalahan yang nyata terjadi di Kampung Ekowisata Keranggan, 

yang dinyakini akan dapat terselesaikan ketika terdapat peralatan yang mendukung proses 

produksi. Tidak hanya kerajinan berbahan kayu, tidak jarang pengunjung menanyakan produk 

kerajinan yang melambangkan produk kecirian keranggan, seperti kacang dan ikan cere. 

Karya 3D dimensi yang diharapkan inilah yang memicu akan kebutuhan 3D printer. Dengan 

3D printer pelaku usaha yang tergabung pada kelompok budidaya, kerajinan tangan, dan 

souvenir dapat dengan mudah menuangkan ide produk 3D. Selanjutnya dengan memanfaatkan 

silicon, produk yang dihasilkan dapat kemudian digunakan menjadi sample dan cetakan. 

Sehingga dengan memanfaatkan pelepah pisang yang telah dihaluskan, cetakan dapat 

digunakan untuk cetak bentuk produk berbahan pelepah pisang. Tentu dalam praktiknya 

pengeras seperti resin perlu dijadikan tambahan komposisi bahan. Dengan demikian tidak 

hanya diversitas produk yang meningkat, kecepatan produksi produk semacam dapat juga 

ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan cita-cita kelompok yang berkemampuan menyediakan 

stok skala besar untuk dapat supply kebutuhan pasar, yang tentu berimbas pada peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan merata.   

e. Laser Engraver 

Fitur wisata yang bersinggungan langsung dengan aktivitas outdoor membuat pengunjung 

tidak jarang berdatangan dengan botol minum tumbler yang dibawa. Tumbler yang dibawa 

biasanya koleksi yang memang benar-benar dirawat dan diperhatikan terus tampilannya. Hal 

ini yang kemudian memicu ada permintaan akan kerajinan custom yang dapat dituangkan pada 

media tumbler. Dengan demikian, pengadaan laser engraver akan semakin menambah 

dukungan para pelaku usaha dalam merealisasikan ide, lebih-lebih yang dapat dituangkan 

pada tumbler pengunjung dengan desain yang dapat ditentukan. Selain juga meningkatkan 

diversitas produk, hal ini tentu sejalan dengan fokus ekowisata keranggan, yaitu menambah 

daya tarik wisatawan. 

f. Mesin Pencacah dan Mesin Pelembut Pelepah Pisang 

Dengan terdapat mesin-mesin inovatif, produksi produk kerajinan yang telah dikenali oleh 



para wisatawan diharapkan tetap lestari dan tidak tergantikan. Semangat inilah yang tetap 

membuat para pelaku kerajinan tangan berkomitmen untuk tetap memproduksi kerajinan 

berbahan pelepah pisang seperti media lukis, tempat tisu, dan lain sebagainya. Meskipun 

demikian mereka sangat menyadari permintaan yang disebabkan oleh kenaikan jumlah 

pengunjung diakui menjadi tantangan yang tidak dapat selesai dengan mempertahankan cara 

lama. Karena inilah, terdapat keinginan dari kelompok untuk dapat mempercepat penyediaan 

bahan baku atau media kerajinan, yaitu bubur pelepah pisang. Dengan demikian, dengan 

terdapatnya mesin pencacah dan pelembut pelepah pisang, proses produksi jadi akan semakin 

efektif dan cepat, yang kemudian kapasitas produksi dapat ditingkatkan. Ketika kapasitas 

produksi dapat menyesuaikan kebutuhan dan permintaan maka pendapatan semakin 

meningkat dan perluasan pasar dapat dilakukan.  

g. Mesin Pembubur Sampah Organik Pakan Maggot 

Selain kerajinan tangan, untuk juga mendukung kelayakan wisata edukatif seperti budidaya 

maggot mesin pembubur sampah organik sangat diperlukan oleh pelaku budidaya. Hal ini 

dikeluhkan karena aroma yang tidak sedap disekitar area kendang yang membuat kunjungan 

wisata tidak diarahkan kesana. Permasalahan inilah yang kemudian menjadi tantangan dan 

menyimpan urgensi tersendiri. Aroma yang tidak sedap ini adalah sisa-sisa sampah yang tidak 

habis dikonsumsi oleh magoot. Dengan maksud untuk menghilangkan aroma tidak sedap pada 

kendang sehingga layak dikunjungi, pembudidaya memerlukan peralatan alat pembubur 

sampah organik. Dengan alat ini, kualitas pakan maggot dapat terpenuhi. Sehingga ketika 

diberikan ke maggot tidak akan tersisa dan termakan habis yang membuat pemicu aroma tidak 

sedap menjadi hilang. Dengan demikian, kelayakan wisata edukatif terpenuhi dan 

pengembangan dapat dilakukan.  

Partisipasi  

Terutama melalui pelatihan, partisipasi masyarakat dalam penerapan alat teknologi yang dapat 

meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi sangat penting. Teori dasar akan dibahas dalam 

pelatihan ini. Hal-hal seperti mengapa menerapkan teknologi untuk meningkatkan kapasitas 

produksi, mengetahui bagaimana produk unggulan dapat digunakan untuk pemasaran yang 

efektif, dan mengembangkan pasar. Masyarakat dapat menggunakan pengetahuan ini untuk 

mengidentifikasi potensi teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas dan meningkatkan 

daya saing produk mereka. Pelatihan tentang penggunaan dan perawatan berbagai mesin 

termasuk pencetak jipang, mesin perajang singkong, mesin pelembut dan perajang pelepah 

pisang, router CNC, printer 3D, laser engraver, dan mesin pembubur sampah organik untuk 

pakan maggot. 

Peserta pelatihan dapat meningkatkan keterampilan teknis mereka dengan mempelajari cara 

mengoperasikan dan merawat alat-alat tersebut. Ini akan berdampak langsung pada 

peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi produk. Hal ini sangat penting untuk 

memperluas pasar dan memenuhi permintaan yang semakin beragam dari pelanggan. Tujuan 

akhir dari upaya ini adalah untuk meningkatkan kapasitas produksi dan stabilitas pasar 

sehingga kesejahteraan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. Ini terutama berlaku 

untuk industri rumah tangga, makanan ringan, serta industri pertanian, kerajinan tangan, dan 

souvenir. Dengan demikian, tujuan kelompok sadar wisata (pokdarwis) ekowisata Keranggan 

dapat dicapai dan prestasi kelurahan dapat ditingkatkan. Pengembangan ekonomi lokal 

didorong oleh partisipasi aktif masyarakat dalam pelatihan dan pemanfaatan teknologi ini. 

Partisipasi aktif ini juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, dengan 

memperkuat komunitas dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 



7.3 Impact (Kebermanfaatan dan Produktivitas) 

Kemandirian produksi pelaku usaha makanan ringan yang memanfaatkan alat teknologi 

modern membawa dampak signifikan terhadap efektivitas produksi. Dengan keterampilan 

yang sesuai yang diperoleh melalui pelatihan, pelaku usaha mampu mengoperasikan dan 

merawat mesin dengan baik. Keterampilan ini meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, 

memungkinkan para pengusaha untuk menghasilkan lebih banyak dalam waktu yang lebih 

singkat. Selain itu, pemahaman tentang perawatan mesin juga membantu meminimalkan risiko 

kerusakan, sehingga produksi dapat berlangsung tanpa hambatan. Keterampilan yang 

diperoleh bukan hanya mengurangi biaya perbaikan, tetapi juga meningkatkan rasa percaya 

diri para pelaku usaha. Mereka menjadi lebih mandiri dalam menghadapi tantangan produksi. 

Dengan kemampuan yang meningkat, pelaku usaha dapat lebih fokus pada inovasi produk dan 

pengembangan pasar. Hal ini menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pertumbuhan 

bisnis makanan ringan. Kreativitas pelaku usaha semakin terstimulasi ketika mereka memiliki 

akses ke alat-alat yang mendukung inovasi produk. Teknologi seperti CNC router dan 3D 

printer memungkinkan para pengusaha untuk menciptakan varian produk yang unik dan 

menarik, yang dapat membedakan produk mereka di pasar. Kreativitas ini menjadi daya tarik 

tersendiri bagi konsumen, dan membuat produk lebih kompetitif. Pelaku usaha dapat 

bereksperimen dengan berbagai desain dan cita rasa, menjadikan produk mereka lebih 

bervariasi. Keberagaman produk ini membantu memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen 

yang beragam, sehingga peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas semakin terbuka. 

Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya berfokus pada produksi, tetapi juga pada 

pemasaran yang lebih efektif. Hal ini mendorong mereka untuk membangun merek yang kuat 

dan dikenal di kalangan konsumen. Dengan meningkatkan daya tarik produk, mereka dapat 

menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan. Percepatan produksi yang 

didukung oleh alat-alat ini berdampak langsung pada kuantitas, kapasitas, dan kualitas produk 

yang dihasilkan. Dengan proses produksi yang lebih cepat dan konsisten, pelaku usaha dapat 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Ini sangat penting, terutama ketika produk 

mereka semakin diminati. Peningkatan kapasitas produksi memungkinkan pelaku usaha untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen, baik di pasar lokal maupun lebih luas. Hal ini sejalan 

dengan tujuan untuk memperlebar jangkauan pasar, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat di kampung ekowisata Keranggan secara merata. Dengan 

peningkatan pendapatan dari usaha makanan ringan, masyarakat dapat menikmati kualitas 

hidup yang lebih baik. Mereka menjadi lebih mandiri secara ekonomi, dengan kemampuan 

untuk berinvestasi lebih lanjut dalam usaha mereka. Dengan demikian, kemandirian produksi 

tidak hanya menguntungkan individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

komunitas secara keseluruhan. 

  



BAB VIII 

LUARAN YANG DICAPAI 
 

Adapun status luaran wajib pada pelaksanaan pengabdian masyrakat di ruang lingkup 

pemberdayaan desa binaan terlihat pada Tabel 6 

Tabel 6 Status Luaran 

No. Jenis Luaran Status 

1. Rekognisi Mahasiswa Rekognisi di akhir semester Ganjil 

2024/2025 – Mendapatkan kesepakatan 

dengan Program Studi 

2. Poster Tercapai 

3. Video Kegiatan Unggah di Laman Youtube Lembaga 

4. Artikel Ilmiah terakreditasi SINTA In review 

5. Media Massa Elektronik Published 

6. Peningkatan Keterampilan Mitra Tercapai 

7. Peningkatan Kuantitas Produksi Tercapai 

8. Prosiding   Published 

10. HKI – Hak Cipta Bersertifikat 

11. HKI – Paten Diajukan 

Meskipun demikian, pada pelaporan kemajuan ini disampaikan bahwa terdapat capaian luaran 

tambahan seperti yang terlihat pada Tabel 7 

Tabel  7 Luaran Tambahan 

No Jenis Luaran Status 

1 HKI Poster Bersertifikat 

2 HKI Modul Bersertifikat 

 

  



BAB IX 

RENCANA TAHUN KE 2 DAN KE 3 
 

Bidang Permasalahan Prioritas 

Mengacu pada jabaran permasalahan prioritas secara keseluruhan yang terdapat pada Bab II, 

dan mengacu pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Tahun I, maka 

permasalahan yang belum teratasi adalah sebagai berikut: 

1. Tertundanya pelaksanaan budidaya ikan cere, sehingga wisata kuliner Cisadane, 

Keranggan, belum memiliki olahan yang menjadi ciri khas Keranggan yang dapat lebih 

meningkatkan minat kunjung wisata.  

2. Pemanfaatan lahan belum maksimal sehingga belum tercipta kemandirian pada proses 

produksi untuk keripik singkong.  

3. Penerapan desain batik modern belum dapat dilakukan karena keterbatasan alat 

produksi. Pelaku usaha kerajinan tangan secara yakin menyebutkan produk kecirian 

yang dapat dituangkan dalam desain pakaian akan semakin mendukung terwujudnya 

ekonomi mandiri dan kesejahteraan yang merata.  

Mengacu pada analisa ini, maka permasalahan prioritas Tahun ke 2 dapat dijabarkan pada 

Tabel 8. Baik mitra sasaran maupun tim pengusul sangat berharap kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat pada Tahun ke 2 dapat direalisasikan. Pengusul yakin dengan penyelesaian 

permasalahan yang terdapat pada Tabel 8, kemandirian produksi dapat terpenuhi. Selain itu, 

biaya produksi dapat ditekan dan variasi produk dapat ditingkatkan. Hal ini diyakini sejalan 

dengan pesatnya jumlah kunjungan. Dengan terdapatnya praktik moderenisasi yang 

mendukung produksi, maka jenis wisata edukatif dapat ditingkatkan dan tentunya hal ini akan 

dapat menambah visibilitas kampung ekowisata keranggan. Harapan besar dititipkan melalui 

pengabdian kepada masyarakat pada Tahun ke 2 oleh para pelaku UMKM. Semangat ini 

sejalan dengan cita-cita untuk terus ikut andil dalam mendukung terwujudnya Indonesia Emas 

2024.  

Tabel 8 Permasalahan Prioritas Tahun ke 2 

Kelompok Sasaran 
Permasalahan Prioritas Aspek 

Permasalahan 

Kelompok Home 

Industry Makanan 

Ringan 

Pemanfaatan lahan sebagai sarana yang 

dapat menghasilkan bahan baku 

keripik singkong dan sambal kacang 

belum dilakukan. Ketergantungan pada 

pasar-pasar akan bahan baku 

menunjukkan bahwa biaya produksi 

belum dapat ditekan sepenuhnya. 

Ketidaktentuan akan ketersediaan 

bahan baku singkong di pasar-pasar 

memberikan dampak pada efektifitas 

pemenuhan permintaan produk.     

Kuantitas 

Produksi 

Kelompok Home 

Industry Makanan 

Ringan 

Ketidaktentuan terdapatnya ikan cere 

dari Sungai cisadane membuat 

kecirian produk tidak selalu dapat 

dipenuhi. Pelaku UMKM, biasanya 

mengalihkan pada jenis masakan lain, 

Kualitas 

Produksi 



seperti ikan emas atau mujair. 

Sehingga tidak jarang, pengunjung 

merasa kecewa. Belum tersedia 

alternatif yang dapat mengatasi 

permasalahan ini. Tidak terdapat 

penerapan teknologi yang mendukung 

budidaya ikan cere sehingga budidaya 

tidak dapat secara maksimal 

dilakukan.   

Kelompok Budidaya, 

Kerajinan Tangan dan 

Souvernir 

Produk kecirian keranggan belum 

dapat dituangkan dalam hasil kerajinan 

tangan, seperti kaos atau kemeja. Tidak 

jarang pengunjung menanyakan 

ketersediaan batik modern khas 

keranggan. Namun hal ini tidak dapat 

terpenuhi karena ketidakadanya alat 

pendukung produksi.   

Diversitas 

Produksi 

Kelompok Home 

Industry Makanan 

Ringan dan Kelompok 

Budidaya, Kerajinan 

Tangan dan Souvernir 

Pengetahuan dan ketrampilan yang 

terbatas pada penerapan teknologi. 

Pengetahuan 

dan 

Ketrampilan 

 

Metode dan Solusi 

Mengacu pada permasalahan prioritas tahun ke 2 pada Tabel 8, berikut dijabarkan solusi 

aternatif yang ditargetkan dapat dilakukan.  

1. Penerapan teknologi smart farming untuk budidaya singkong dan kacang tanah. 

Dengan terdapatnya smart farming, efektifitas dari pelaksanaan aktivitas pertanian 

dapat ditingkatkan. Dengan menerapakan Internet of Things memungkinkan budidaya 

ini dapat dilakukan dengan tanpa memerlukan effort lebih dari pengguna. Sehingga 

dengan keterbatasan Sumber Daya Manusia, penyediaan bahan baku untuk kripik 

singkong. Tahapan-tahapan yang merepresentasikan metode dalam menghadirkan 

solusi alternatif ini antara lain: Instalasi smart farming melibatkan kelompok budidaya 

bersama dengan pengusul; pelatihan penggunaan smart farming; penanaman dan 

perawatan; pengoperasian smart farming; evaluasi dan pengembangan; dan perawatan 

smart farming.   

2. Memberikan pelatihan tentang cara cerdas melakukan budidaya ikan cere dengan 

menerapkan sistem aquaponic. Selain akan menyelesaikan permasalahan ketersediaan 

ikan cere, penerapan sistem aquaponik yang diintegrasikan dengan IoT dan Smart 

Energy System diharapkan menambah fasilitas wisata edukatif. Namun sebagai fokus, 

kegiatan ini dapat mendukung kemandirian produksi dan memperkuat kekhasan 

/kecirian ekowisata keranggan dari sisi makanan. 

3. Memberikan pelatihan pembuatan desain batik untuk kaos maupun kemeja dengan 

menyertakan produk kecirian, seperti ikan cere, sebagai dasar material. Selain itu, 

kegiatan ini juga mencakup pengadaan printer DTG untuk batik. Kelompok 

Masyarakat akan secara langsung dibimbing dalam menggunakan printer sampai 



dengan proses cetak pada media. Melalui pelaksanaan yang seperti ini, tidak hanya 

permasalahan tentang produk kecirian, diversitas produk juga akan meningkat. Dengan 

demikian, potensi untuk dapat kembali meluaskan jangkauan pasar juga semakin 

terbuka lebar.  

 

Selanjutnya jabaran semua solusi diatas akan dilakukan dengan menerapakan metode 

berikut: 

1. Sosialisasi: Sebagai upaya mendukung kesadaran teknologi dalam 

meningkatkan kualitas dan diversitas produksi pada makanan ringan dan 

souvenir terdapat sosialisasi yang akan diberikan yaitu, sosialisasi efektifitas 

smart farming, sosialisasi tentang batik dan budaya Indonesia, sosialisasi 

potensi dan keberhasilan budidaya magoot, ikan cere dengan aquaponik, dan 

sosialisasi pengembangan produksi dan strategi perluasan jangkauan pasar. 

2. Pelatihan: Untuk menghasilkan masyarakat yang mandiri akan penerapan 

teknologi pada proses produksi, pelatihan dilakukan. Pelatihan mencakup cara 

penggunaan dan perawatan seluruh perangkat yang digunakan pada smart 

farming, pelatihan pembuatan batik khas keranggan, dan pelatihan budidaya 

singkong dengan metode smart farming, serta pelatihan budidaya ikan cere 

dengan memanfaatkan teknik aquaponic 

3. Penerapan Teknologi: Sebagai upaya menciptakan lingkungan produksi yang 

efektif, penerapan teknologi dilakukan dengan pengadaan alat seperti mesin 

printing batik, 1 set perangkat smart farming berbasis IoT, dan 2 set aquaponik 

kapasitas besar dan sedang. 

4. Pendampingan dan Evaluasi: Untuk memastikan pelatihan telah dilaksanakan 

secara efektif dan memiliki dampak pada kemandirian dan optimalitas proses 

produksi, pendampingan dilakukan. Pendampingan ini mencakup pada kegiatan 

peningkatan diversitas produksi berupa batik khas keranggan, pendampingan 

budidaya singkong dengan smart farming. Selain itu, pendampingan juga 

dilakukan pada implementasi budidaya ikan cere berbasis aquaponik sebagai 

bentuk peningkatan diversitas produksi untuk Saung Cisadane Keranggan. 

Bersamaan dengan pendampingan ini, evaluasi juga dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi sebelum dilakukannya kegiatan dan sesudahnya. 

5. Keberlanjutan Program: Berdasarkan pendampingan dan capaian yang telah 

dievaluasi, perencanaan program lanjutan dilakukan dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan di Desa Wisata Keranggan dengan pengusul. Dengan 

kegiatan ini, diharapkan terdapat respon yang relevan dari capaian nyata untuk 

diperhatikan selanjutnya. Selain itu, kritik dan masukkan juga akan direkam 

guna mendukung pelaksanaan program pada tahun berikutnya. 

 

  



Gambaran Teknologi dan Inovasi Yang Akan Diterapkan 

1. Penerapan Teknologi dan Inovasi pada Budidaya Ikan Cere 

Selain untuk memastikan ketersediaan ikan cere disaat air Sungai Cisadane pasang dan ikan 

tidak mudah didapatkan, penerapan teknologi dan inovasi pada budidaya ikan cere adalah : 

a. Pemanfaatan lahan 

b. Penambahan fasilitas wisata edukatif 

c. Kemandirian produksi dan penekanan biaya produksi 

  

Spesifikasi : Rak dan Kolam Aquaponik 

Manfaat: Dapat digunakan untuk melakukan budidaya ikan dan sayuran secara bersamaan. 

Sehinggan meningkatkan diversitas produksi. Selain itu, diharapkan dengan adanya budidaya 

kreatif seperti ini, wisata edukatif juga bertambah. 

2. Penerapan Smart Farming pada Budidaya Singkong  

Selain untuk memastikan ketersediaan ikan cere disaat air Sungai Cisadane pasang dan ikan 

tidak mudah didapatkan, penerapan teknologi dan inovasi pada budidaya singkong adalah : 

a. Pemanfaatan lahan 

b. Penambahan fasilitas wisata edukatif 

c. Kemandirian produksi dan penekanan biaya produksi 



d. Peningkatan pendapatan dan deversitas produk 

 

Spesifikasi : Pemantauan dan Irigrasi Otomatis  

Manfaat : Pemanfaatan lahan yang dapat mendukung efektifitas dan kemandirian produksi 

keripik singkong. Selain itu, smart farming juga dapat menjadi penambah fasilitas wisata 

edukatif di Kampung Ekowisata Keranggan.  

  



Penerapan DTF dan DTG Printer  

Dengan terdapatnya alat yang mendukung cetak desain khas ekowisata keranggan, pada media 

seperti kaos, topi, atau tas. Hal memiliki fokus tidak hanya pada peningkatan diversitas produk 

tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi produksi barang souvenir yang dapat disesuaikan 

dengan keinginan pengunjung, serta menawarkan layanan kustomisasi langsung di lokasi. Hal 

ini secara tidak langsung akan menjadi pendekatan efektif menjalankan promosi yang 

berkelanjutan di kemudian hari.  

  

 

Spesifikasi: DTF dan DTG Printer 

Manfaat: Printer DTG (Direct to Garment) dan DTF (Direct to Film) dapat digunakan oleh 

tempat wisata untuk mencetak desain kustom pada pakaian dan suvenir lainnya, memberikan 

pengalaman personal bagi pengunjung. Teknologi ini juga memungkinkan produksi barang 

yang cepat dan berkualitas tinggi, meningkatkan daya tarik produk souvenir wisata. 

 

 

   



BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan program hibah yang meliputi pengadaan alat, sosialisasi, pelatihan, 

dan praktik mandiri masyarakat dalam dinyatakan bahwa terdapat peningkatan dari 

ketrampilan produksi inovatif, kesadaran akan potensi besar yang terdapat pada ekowisata 

keranggan, penguatan pada fisibilitas tercapainya kesejahteraan ekonomi bersama, 

penambahan aset pendukung, budaya kolaboratif, percepatan produksi, kapasitas produk, dan 

terpenuhinya permintaan pasar baik dari kuantitas maupun diversitas. Sehingga 

terselesaikannya aspek produksi memiliki potensi juga menyelesaikan aspek ekonomi. Tidak 

kalah penting kemandirian dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi kini 

nyata dirasakan oleh masyarakat. Hal ini didukung dengan testimoni perwakilan masing-

masing kelompok penerima manfaat, yang rata-rata menyatakan sangat terbantukan dan yakin 

dapat mencapai target yang diharapkan.  

  



LAMPIRAN 
Lampiran 1 Rekognisi Mahasiswa  

 
  



  



Lampiran 2 Poster 

 
Status: Tercapai  



Lampiran 3 Video 

  
Status: Published on Laman Youtube LPPM UMB 

https://www.youtube.com/watch?v=b0wk_8kzGVU   

https://www.youtube.com/watch?v=b0wk_8kzGVU


Lampiran 4 Artikel Ilmiah SINTA 3 

Status: In review  



 

 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 



 
  



 
  



 
  



 
  



  



 

Lampiran 5 Artikel Prosiding 

https://iccd.asia/ojs/index.php/iccd/article/view/805 

 
  

https://iccd.asia/ojs/index.php/iccd/article/view/805


 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



 
Status: Published 

  



Lampiran 6 Media Massa Elektronik 

 
Status: Published 

https://mediaindonesia.com/humaniora/703530/umb-bantu-tingkatkan-kualitas-dan-

kapasitas-produksi-di-ekowisata-keranggan   

https://mediaindonesia.com/humaniora/703530/umb-bantu-tingkatkan-kualitas-dan-kapasitas-produksi-di-ekowisata-keranggan
https://mediaindonesia.com/humaniora/703530/umb-bantu-tingkatkan-kualitas-dan-kapasitas-produksi-di-ekowisata-keranggan


 

Lampiran 7 HKI (Paten Sederhana) 

 



 
  



 
  



 
Status: Pengajuan 

 

  



Lampiran 8 Berita Acara Serah Terima Aset 

 
  



 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



Lampiran 9 HKI – Hak Cipta 

 
  



 
  



 
  





 
  



 
 


